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ABSTRAK 

Peningkatan kasus Penyakit Menular Seksual khususnya di kota Denpasar, 

tercatat dari tahun 2016 terdapat 626 kasus, pada tahun 2017 tercatat 694 kasus, 

dan mengalami peningkatan pada tahun 2018 terdapat 1082 kasus. Dari data 

tersebut dapat dilihat terjadi peningkatan kasus Penyakit Menular Seksual (PMS) 

dari tahun ketahun Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan pekerja seks komersial tentang penyakit menular seksual dengan 

pemakaian kondom di wilayah kerja Puskesmas Densel II. 

Desain penelitian yang digunakan adalah Cross Sectional dengan sampel 

sebanyak 35 orang yang dipilih melalui teknik Total Sampling. Instrumen 

penelitian yang digunakan yaitu kuesioner yang kemudian dianalisis uji univariat 

dan bivariat. Uji statistik yang digunakan yaitu Spearman Rank. 

Hasil penelitian menunjukkan memiliki tingkat pengetahuan tinggi 

sebanyak 20 responden dengan persentase 57,1%. mengetahui pemakaian kondom 

ya sebanyak 26 responden dengan persentase 74,3%. Dari hasil uji statistik 

didapatkan nilai p-value 0,000 yang berarti < 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan pekerja seks komersial 

dengan pemakaian kondom. Disarankan agar penyedia layanan kesehatan dapat 

lebih memperhatikan segala bentuk prevalensi penyakit dan sumber penyebabnya 

sehingga apabila dapat dilakukan antisipasi berupa pemberian edukasi terhadap 

sumber penyebabnya kepada masyarakat.  
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ABSTRACT 

The increase in cases of sexually transmitted diseases, especially in 

Denpasar city, recorded from 2016 there were 626 cases, in 2017 there were 694 

cases, and in 2018 there were 1082 cases. From these data, it can be seen that 

there is an increase in cases of Sexually Transmitted Diseases (STD) from year to 

year. This study aimed at determine The correlation between knowledge level of 

commercial sex workers about sexually transmitted infection and condom use in 

work area of Puskesmas Densel II 

The research design used was Cross Sectional with a sample of 35 people 

selected through the Total Sampling technique. The research instrument used was 

a questionnaire which was analyzed by univariate and bivariate tests. The 

statistical test used was Spearman Rank. 

The results showed that 20 respondents had a high level of knowledge with 

a percentage of 57.1%. Know condoms usage criteria as many as 26 respondents 

with a percentage of 74.3%. From the statistical test results obtained p-value 0.000 

which means <0.05. So it can be concluded that there was a correlation between 

the knowledge level of commercial sex workers and the use of condoms. It is 

recommended that health care providers pay more attention to all forms of disease 

prevalence and their causes so that if possible, anticipation can be done in the 

form of providing education to the community about the source of the cause. 
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